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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN KITOLOD (LAURENTIA
LONGIFLORA) PERORAL TERHADAP MAKROFAG TIKUS
WISTAR KATARAK YANG DINDUKSI METHYL NITROSO UREA

Dewi Kartikasari
2443012145

Kitolod secara empiris dapat berkhasiat sebagai pengobatan Kkatarak.
Katarak merupakan kekeruhan lensa yang dapat mengakibatkan lensa tidak
transparan, sehingga pupil akan berwarna putih atau abu-abu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun
Kitolod (Laurentia longiflora) secara peroral dapat mengobati terjadinya
katarak melalui pengamatan penurunan jumlah makrofag pada jaringan
mata tikus Wistar jantan yang telah diinduksi Methyl Nitroso Urea. Pada
penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus jantan galur Wistar dibagi dalam
6 kelompok, yaitu kelompok kontrol sehat normal, kelompok sakit hanya
diinduksi MNU, kelompok perlakuan yang diinduksi MNU kemudian diberi
ekstrak etanol daun Kitolod 20% p.o yaitu K (1), (2), (3) dengan dosis
100mg/70KgBB, 300mg/70KgBB, 600mg/70KgBB dan kelompok
pembanding yaitu K (4) dengan menggunakan ekstrak billberry dosis
300mg/70KgBB. Penghitungan jumlah makrofag menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 1000X. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan jumlah makrofag dari ke 6 kelompok
perlakuan sig > 0,05 (0,954 > 0,05). Hasil uji One Way ANOVA vyaitu
Fhitung > Fraper (10,270 > 3,3258). Pemberian ekstrak etanol daun Kitolod
dosis 600mg/70KgBB dapat mengobati katarak yang dilihat dari penurunan
jumlah makrofag pada jaringan mata tikus jantan Wistar yang telah
diinduksi MNU.

Kata kunci : Kitolod, Laurentia longiflora, katarak, makrofag, Methyl
Nitroso Urea.



ABSTRACT

EFFECT OFTHE ORAL ADMINISTRATION OF ETHANOLIC
EXTRACT OF KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA) LEAVES
ON MACROPHAGES OF METHYL NITROSO UREA INDUCED
CATARACT WISTAR RATS

Dewi Kartikasari
2443012145

Kitolod empirically be benefied for the treatment of cataracts. Cataract is
the opacification of the lens which make the lens intransparent, hence the
color of pupil will be white or gray. The purpose of this study to determine
the effect of ethanol extract of leaves Kitolod (Laurentia longiflora) were
orally to treat cataracts by observing a decrease in the number of
macrophages in the eye of male Wistar rats induced Methyl Nitroso urea.
This study used 24 male rats Wistar were divided into 6 groups: control
group of healthy rats, pain group only induced by MNU, the treatment
group induced MNU was given ethanol extract of leaves Kitolod 20% po
namely K (1), (2), (3) at a dose of 100mg/70KgBB, 300mg/70KgBB,
600mg/70KgBB and comparison groups, namely K (4) using bilberry
extract dose 300mg/70KgBB. The calculation of the number of
macrophages using a microscope wih a magnification 1000X. The result of
Kolmogorov-Smirnov test showed that there was significant difference to
the number of macrophages of 6 treatment groups sig> 0.05 (0.954 > 0.05).
The result of One Way ANOVA test that Feoune> Feanie (10.270 > 3.3258).
Ethanol extract of leaves Kitolod dose of 600mg/70KgBB can cure cataracts
it could be seen from cataracts from the decline in the number of
macrophages in the eye tissue of male Wistar rats that had induced MNU.

Keywords : Kitolod, Laurentia longiflora, cataracts, macrophages, Methyl
Nitroso urea.
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